


 BAB III
METODE PENELITIAN
A. Lokasi, dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Langgowala Kecamatan Kolono Kabupaten Konawe Selatan. Lokasi tersebut ditetapkan secara sengaja dengan pertimbangan bahwa Desa Langgowala adalah salah satu daerah di Provinsi Sulawesi Tenggara yang mempunyai penduduk yang mayoritas beragama Islam dan memiliki hukum adat yang masih dipegang teguh oleh masyarakatnya. Di samping itu penulis juga bertempat tinggal di Desa Langgowala Kecamatan Kolono Kabupaten Konawe Selatan.
Penelitian ini telah dilaksanakan selama 3 bulan dari bulan juli, agustus sampai september setelah dinyatakan lulus dari seminar proposal.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui secara objektif suatu aktifitas dengan tujuan menemukan pengetahuan baru yang sebelumnya belum pernah diketahui.[footnoteRef:2] [2: Sugiono, metodologi Penelitian Kualitatif, kuantitatif dan R&D., (Bandung : CV. Alvabe, 2006), h. 4.
] 

Dalam penelitian ini peneliti mencari data faktual dan akurat secara sistematis dari suatu aktifitas kemudian dideskripsikan secara kualitatif, yaitu menggambarkan objek penelitian dalam lingkungan hidupnya  sesuai hasil pengamatan dan pengkajian dimana hasil yang akan dimunculkan bukan hanya dari modifikasi, tetapi dapat menambah khazanah keilmuan.[footnoteRef:3] Oleh karena itu, penelitian ini harus dilakukan berdasarkan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku serta keadaan yang dapat diamati.[footnoteRef:4] [3: H. Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif., Cet. I, ( Yogyakarta : 2000 ), h. I.]  [4: Lexy J. Moleong, metodologi Penelitian Kualitatif., Cet. I, ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008 ), h. 38. ] 

C. Metode Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam metode pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan :
a. Teknik wawancara (interview), yakni peneliti melakukan tanya jawab langsung pada beberapa nara sumber yaitu tokoh adat dan tokoh Agama  untuk kemudian dicatat dan diredaksikan kedalam skripsi. Untuk memudahkan pelaksanaan teknik wawancara, peneliti menyusun kerangka dasar pertanyaan yang dapat di kembangkan sesuai kebutuhan. 
b. Teknik observasi merupakan (pengamatan langsung), dimana peneliti melakukan pengamatan terhadap beberapa objek pendukung antara lain keadaaan Desa dan kegiatan tambahan utamanya yang berhubungan dengan persepsi orang tua terhadap proses perkawinan menurut adat bugis. Hasil pengamatan ini kemudian diredaksikan dalam skripsi.



D. Teknik Analisis Data
Tekhnik analisis data merupakan proses akhir dari penelitian yang dilakukan. Prosedur pengolaan data idealnya tidak kaku dan senantiasa dikembangkan sesuai kebutuhan dan sasaran penelitian. Sehingga memperoleh data yang valid.[footnoteRef:5] [5: Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Bandung : Alphabeta, 2005 ), h. 45 ] 

Peneliti dalam melakukan analisis data menggunakan tiga tahapan sebagai berikut :
1. Reduksi data yaitu peneliti merangkum dan memilih hal-hal pokok, mengambil data yang mengarah kepada fokus permasalahan dalam penelitian ini.
2. Display data yaitu teknik yang dilakukan peneliti agar data yang di peroleh banyak jumlahnya dan dapat dikuasai dan dipilih secara fisik agar peneliti mudah memahami , selanjutnya dinarasikan dalam bentuk teks.
3. Verifikasi data yaitu teknik analisis data yang diperoleh oleh peneliti dalam rangka mencari makna dan menyimpulkannya. Pada awal kesimpulan data masih sangat kabur penuh keraguan dengan bertambahnya data maka dapat ditarik kesimpulan dengan mengelolah data di lapangan.
E. Teknik pengecekan keabsahan data
Dalam penelitian kualitatif, ditetapkan pengujian keabsahan data menjadi sangat penting untuk menghindari data biasa atau tidak valid. Adapun pengujian keabsahan data yang peneliti akan lakukan adalah sebagai berikut :
1. Perpanjangan pengamatan, dalam hal ini peneliti akan melakukan pengamatan dan wawancara ulang dengan sumber data yang pernah ditemui ataupun sumber baru.
2. Meningkatkan ketekunan, dalam hal ini peneliti akan melakukan pengamatan lebih cermat, dan berkesinambungan, agar peneliti dapat melakukan pengujian kembali apakah data yang diperoleh itu benar atau salah.
3. Trianggulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengujian dari berbagai sumber, tekhnik dan waktu.[footnoteRef:6] [6:  Sugiono, penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif kualitatif, (Bandun : Alfa Beta, 2007), hal. 122] 
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